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Abstract

The oblective of this experlment was to study the
effect of fish storage and pressing on fish meal for
ruminant diet. Surplus fish or gquality unacceptable fish
far human consumption were ussed in this experiment using
Complete Handomized Deeign. Treatments were arranged as a 3
w 2 factorial with three replication. Treatments were six

combination (Storagesh % pressing or unpressing/B).  The A
treatmente were the storage methods before processing (Al =
no treatment, AZ = adding Ice, A3 = adding ice and

formaldehyde, 1.38 g/l kg fresh flsh) and B treaiments were
rrocessing methods of fish (31 = unpressing and Bz =
Pressing).

The =ffeclts of fish stoarage and pressing on Fish Meal
Quality for Ruminant Diet (protein eclublility) in KOH were
abeerved and evaluated uping analyais of variance and the
differences among the treatmente were analyzed uslng Donceant
Multiple Range Test (DMET).

There was no response (P»2.05) of interaction between
fish storage and pressing on crude protein (CP) content and
CP salubility aof fish meals. lHowever, the effecte of
storage fish before processing on CF content and CF
soiubility of fish meals were highly sipgnificeant (P<0.01)
different. In conclusion, CP content and CP solubility of
fish meals were affected by adding ice and formaldehyde on
fieh before processing.

FENDAITILEFAN

Tingkat kebutuhan ternak akan protein (&ssam amino) bagl
pertumbuhan/perkembangan jaringan sangat ditentukan dengan
tingkat produksi ternak. Bagi ternak yang laju pertumbuhan-
nva cepat dissrankan oleh Maticnal Research Council (12985
untuk mengkonsunsi ransum yvang mangandung protein yaneg
berkualitas tinggi =zeperti bahan makanan yvang tingkat degra-
dasinye di rumen rendah agar Jumlah asam-amino yang masuk ke
uneEus halus saken meningkat.  Mermrut Chalupa [(1975), oalah
satu sunber protein vang berkualitas haik bagi ternek
runinensis adalabh tepung ikan vang mengandong 55, 66K
orotein kasar (PE) dan hanya 30% terdegradasi di rumen.



Fandungan PE tepung lkan leblh Lingegl dari kandungen PE
bungkil kedelai (40.01%) dan tingkat degradsinva lebih
randah dari bungkll kedeladl (554

Tepung ikan dapaft dibuat dari lkan vang Lildak dikon-
pumsi manusia ataw sisa-slaa dari industri pengoleshan ikan
(Hussein et al, 1931). Eovslituas Lepung ikan sangat
ditentukan dari bahan baku dan proses pembuatannysa. Secara
umum Lepung ikan saopat alk unbtulk ruminansiaza karena
mengandung crotein yang bahan akan degradasi rumen (Chalupa,
189751, tamun probein darl tepung ikan didegradasi dirumen
sangat bervariasi yeitu anters 30 - TOXE.

Bervariazinva fingkat degradasi protein tepung ikan sangat
tergantung pada beberapa faklbor dalam proses pembustannya
sepertl Tipe penyvimpanan, pengeringan, lama pemanasan den
FProssing {Hussein et al, 1891; BHusseln don Jordan, 192915,

Fada saat prosss pembuatan ftepung ikan umumnya hanya
melalui pengeringan dan pengpgilingan dan belum adanva
parhatisn untulk memberikan perlalkuan-perislbuan tertentu
sehingga tepung ikan itu lavak dikonsumsi oleh ternak
ruminansia, sepertl penggunsan formaldehyde sebelum
prosessing (Hehrez et al (1830). Pada fternak ruminansia
dinharapkan sumber protein yvang dikonsumsi tzhan akan degra-
dagl mikroorganismes di rumen sehinggse Jumlah proteln vang
masuk ke usus halus akan lehih banyak.

Berdoasarkan pemidiran-pemlikliran di abtas, maka terlihat
belum adanva perhatian tentang cara pemprosesan iken menjadi
tepung lkan yang cocok untuek ternak ruminansia, vaitu vang
tahan akan degradasi rumsn. Oleh karena itu dirancang
peneglitian yvang bertujuan untuk  untuk mengstahui pengaruah
proses pembuatan tepung ikan terhadap kuslibss tepung ikan
sehingga dapat diperpgunakan sebagai sumber protein yang
tahan akan depradasi mikrobs rumen bagi ternak rominensia.,

HMETODE PENELITIAM
Materi Penelltian

Pembuatan Tevung lLEan
Sumber Ikan. ILkan vang dipergunakan untuk Jdijedikean
tepung ikan adalan ikan wvang tidalk dikonsumsl oleh manueis
atan ikan hasll tangkapan nelavan yvang melebihi konsumsi.
FPerlengkapan dan Bahan-DOahan. Perlenghapan berups
termog tempat penyimmanan ikan, alat pemssak, batu es, alat
penggilingan dan pempressan | pressingd.

Metode Penelitian
Fancangan vang dipaka!l pads penelitisn ini adalah

Rancangan heal Lenghap denpgan pola faktorisl 3 x 2 odengan
Liga wlangan.



Faktor A adalah metods penyimpanan ikean dari fempat pengsm—
hilan sampal akan diproses.

Al = Tanpa perlakuan.

AZ Menggunakan bhatu as

a3 Menggunakan batu es dan Formaldehyde

Faktor B adalah progses pressiimg, sebhelum dikeringkan.
1 Tanpa oressine
B dengan pressing

1l

Dari kedua faktor penceliltiasn di abtas, maka didaspst
kombinasiperliaskuan sebagal berilkuat:

4181 = Tanps perlatuan dan tanpa pressing

8182 = Tanpa perlakuan dan pressing

AYH]1 = HMenggunakan batu es8 dan teanpa pressing

AZRE = Henggunakan batu es dan pressing

A3Bl = HMengpunakan [ormaldehide dan banpa pressing
A3BE = Hengpunelken formaldebhyde dan pressing

Model matematis dari raacangan yvane digunakan adslabh
gebagail berikut (Stesl and Torrie, 18835

ik = B - AR 4+ B * CABLJ B B{1i3kj
kelerangan:

Yijk = Hilal penpamatan

8] = Milai tengah umum

Ai = Pengaruh tCaral ke 1 faktor A

i = Pengaruh taratf ke J faktor B

ABLS = Pepgarub interakel antara taraf ke i faktor A

dengan taratf ke j Faktor B,
Biijki= Pengarub unll perlakuasn ke 1 dardl perlakuoan
(i cdan wlangan,

Untuk menguli perlalvan dilsakuken analisis keragamarn
dan untul mengetabuil perbedaan antar perlabuan dilakukan uji
lanjuat dengan Duncan & Multiple Range Test (DHERT) .

Peoubah—peubah vane diamati dalam venelitian ini adalah

1. Bandungan Priein kaser Tepung ilkan
diukur dengan analisis prokesimat

Y. Kelarutan Protein Easare
dinkur dengaen melarutkannva 2 gram sampel dalsm EOH
.02 N kemudian dipvtar dengan stirrer selams 30 menit.
bemudian disaring. Supernatant diambil untulk dianallieie
kandungan ¥ vang terlarut.



Pelaksanasn Penelitian

1. Pembuatan Tepung fkan.

Ikan vaneg baryu diambill doril nelavan langsung dimasukan
ke dalam 2 buah termcs (+ 2.5 kgftermos) vang masing-masing
mendapat perlakuan berupse AL = tanpa perlakuan, &2 = diberi
batu s (1 kg /1 kg ikan segar) dan AJ = diberl batu es dan
formaldehid (1.38 g41 kg ikan segar) selama 5 jem. Sesampai
dilaboratorium semes ikan dimazsak dengan memasukan ke dalam
gir mendidih selams 15 menit. Pemasakan inl bertujuan untuk
mengkoapulasikan probin ikan. Setelah itu masing-maeing
perlakuan & mendapat perlakuan B, vang mana setiap perialuan
£ diambil dua sampel masing-masing 1 kg ikan. Setu pampel
mendapat perlaokuan Bl = tanpa pressing, sehingga tepung lkan
longeung dijemur denpan bantuan =2inar matahari. Sedanghkan
gatu gampol lainnva dimasukan ke dalam alal pressing vang
terbuat darl logam, tujuan pressing unbtul membebhasken lemak
dan air pada ikan. sehingga skan menghasilkan ikan Dipih.
Cairan vang didapat dari proses pressing dipentreifus untulk
melepaskan lemak. Cairan ini digebut calran kental yeang
komudian disvaporasi sehingga tebentulk sirup kental yang
mengandung 30 - &0 bagian padat vang wemudian akan
dicampurkan kemball ke dalam ikaen yeng telah digiling.
lkan-ikan vang dikeringkan dengan bantuan sinar matohael
hingga kadar airnvae mencapai 10 - 10%. Ikan yang telah
kering kemudian dipgiling untuk menghasilkan tepung ikan.
Tepung ikan ini lengsung dianalisis untuk melihat
kandungan probein Jdan tingkat kelarutan proteinnve.

2. Analixis Laboratorium
Tepung Lkan vang sudah =siap dianalisisz kandungoan
protein dan kelarutan protelin.

HASIL DAN PEMBAINAGAN

Eandunegan Protein Easar Tepuneg LEan

Dari hesil penelitlan pada Tabel 1. Lerlihat bahwa
tidak terdapat pengaruvh interaksi perlakuan terhadap
kandungan PE tepung ikan. Handungan PK tepung ikan hanya
dipengaruhi oleh perlakuan A, yvang mana ikan tanpa diberi
perlakuan ssbelum di proses (Al mengandung PR terendah yvaitu
RO, 217% BY, hasil ini berbeds nyata (P20 0L} dari perlaluan
AZ [(penggunsan batu es), BS_535% EBE dan perlakuan AZ
(penggunaan batu e2 dan Formaldehyde) yaitu B85, 507E.
Fendahnvae kendungan PR Lepung lkan pada perlakoan AL
digshabkan 1kan terasbhut t=2lah mengalami proses pembusulan,
ephab ikan yvang diamhil dari pantal sampail dengan diproses
i+ 9 dam) tidak diberikan perlakuan sapapun.  Terjadinva
prossee pembusulan inil dapat didetekei dari bauw lkan yvang
malal membu=usk.  Sedangkan pada perlakuan lainnva. tidak



Tabel 1. Kendungan PR Tepung Ikzen pada HMeasing-Maoesling
Ferlalkuan (®EBE)

Faktor Faktor Bata- rata
i BL | B2 |
Al : 59.223 58.210 59.217%
AZ ; B5 . 003 65. 1657 55.585=
A3 | BL.TET 66. 167 65 .967s
Rata-rata 83.634 563 514 | 563 .589
Eeterangsn:

- Superskrip vang berbeda pads kolom vang sama menunjuakan
perbednon vang nyata (P<0,05).

- 5E = 0.3B5 [faktor A}
- SF = 0.314 (Faktor Bl
- 53E = 0.5£4 [{Intersksi faktor A dan Bl.

terjadl pembusukan . karena ikasn-ikan terssbut Jdibkeri batu
es vaneg Jdapat memperlambet terjodinva reaksi [(pembusulan)
soerbta Tormaldehid veaneg merupakan senvewa vang sangat efektif
sebagai desinfekan atau dikenal sebagal senyawa kimia anti
bakterls [(Brock dan Madlgan, 1938). Eendehnve kandungan PE
pada perlakuan Al juga dapat disehabkan oleh proeee
pembusukan akibet adanyas ektivitas mikroorganisme, savtolisliag
ntaw lipolisie Johnson dan Sswvage (1987).

Dari Tabel 1. juga terlihat bahwa kandungan PE tepung
iken pada penelitian ini berkisar antere 52,250 — BG.1BTE
EK. Jumlah kandungan PE Indl eelatdlf baik sebagsai sumber PR
bagi Lerask ruminsnsias, szepertl vang dikemukzakan ocleh Barlow
dan Windsor kandungan PK tepung ikan berkiesar entara 0.4 —
Tak. Variasi kandungan PE ini disebabkan oleh jenis ikan
vang digunakan dan progses penyvimpanan ikan dan pembostoan
Lepung. ikan.

Kelarutan Protein Easar Tepung Tkon

Fada Tahel Z. dapat dilihat rata-rata kelarutan PE
tepung ikan pads penelitian ini. Tingkat kelarutan PE
tepung ikan peds penclitian indl hervkiear antara 18,400 -
A3.000% darl kendungan PR terung ikan peda mesling-masing
merlakuan.

Tidek terdapat interaksl pengaruh cara penyimpanan den
pengolahan ikan dalam pembuatan tepung ikan terhadap
kelarutan PEnva. Eelaruvtan PE tepung ikan dipengarubl o
perlakuaan A, ¥alTu cara penvimpanan ikan sebhslum diprosss.
Ikan vang Lidalk mendapat perlakusan sebelum diprases (ALY,

el



Tepung ikan wvang dihasillhannoyve mengaodung PE vang lebih
tingal tingkat kelarutannva dari pada perlakuan AZ dan A3,
Fendahnva kelarutan PE tepung lkon pada perlakuan A3
digsebabkan pads A3, sebelum ikan diproeee ikan-ikan terssbut
dibari batu es dan larutan formaldehyds. Pemberian batu es
menyvebabkan tidak berjadinys pembusuaksn ikan, karensa proteln
ikan akan mengalsmi koagulzsi, sshingga tidak terjadi
kerusakan protein. Penggunaan formaldehyde dapat menekan
tingkat kelarutan PE. Formaldehide eken bereaksl dengan
protein membentuk ikatan vang stabil antar rantal praotelin,
don Tormeldehide ini jugs akan menekan proses deaminasi den
protealisis dalam rumen. (Ferguson dik. ., 1967). Tingkat
kelaratan PR di dalam KOH berbanding lurus dengan btingkat
degradasi PE di rumen (Hossil et sl., 189210,

Tabel 2. HBatas-rata Felaruvtan Prozein Rasar pada
Masing-masing Peelakuan {[(ZDBE)

Faktor § Faktaor Ratan— rata
t nl Ihe N
Al i o [ 240 40 1. 200
%0 25, BGT 20,8900 2a.323=
Al 19. 5867 19,4040 19.4B83=
P - -_ i
Rata-raba ! 26, 144 23.233 Zd4 . 8049
Eeterangan:

- Superskrip vang berbeda pada kolom vang sama menundukan
perbedaan vang nvala (P<0_05).

- 5E = 1.147 [(faktor i)

- BL = 0.936 (Falktor 5)

— SE = 1.52%2 [Interaltsl foiltos & dan B)o
RIS EMPULAN

Panggunaan batu &8 dan formaldehide pads ilkan sebelum diolah
menjadi tepung ikan akan mempertahankan kandungan PR dan
menurunkan kelarutan PR LepunE iken. Tepung ikan dengan
kandungan PE vang tinggi dan tingkat kelarutan BPE vang
rendah bhaik dipakal sebagai swnber PR bagl ransum Lternak
rumlnansia.
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